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A. Kesimpulan

Berdasarkan penjabaran yang telah penulis uraikan, maka dapat di

simpulkan sebagai berikut

1. Fakir dalam Kitab Siyar al-Salikin dipahami sebagai magam spiritual yang
meniscayakan kesadaran total akan ketergantungan makhluk kepada Allah
Swt., bukan semata-mata kondisi kekurangan harta. Seluruh manusia pada
hakikatnya adalah fakir di hadapan Allah, sedangkan Allah Maha Kaya dan
Maha Terpuji. Kefakiran menjadi jalan lurus menuju Allah karena melatih
zuhud, tawakal, kerendahan hati, serta pelepasan dari keterikatan duniawi.
Keutamaan fakir terletak pada kemerdekaan batin, tidak meminta-minta, dan
menggantungkan harapan sepenuhnya kepada Allah, sehingga fakir dipandang
sebagai ciri para nabi, orang saleh, dan wali Allah.

2. Praktik meminta-minta pada asalnya dilarang karena bertentangan dengan adab
kehambaan, sebab menampakkan kefakiran kepada selain Allah dan
merendahkan martabat spiritual seorang mukmin. Meminta-minta juga
berpotensi menyakiti hati sesama manusia dan melemahkan ketergantungan
hati kepada Allah. Kebolehan meminta hanya diberikan dalam kondisi darurat
sebagai bentuk rukhsah syariat, dengan batasan sebatas kebutuhan mendesak.
Permintaan yang dilakukan tanpa keterpaksaan hidup yang nyata, terutama
untuk kepentingan konsumtif, dipandang menyalahi prinsip syariat dan

merusak kehormatan ruhani.



3. Seorang fakir dituntut menjaga adab lahir dan batin dalam menerima
pemberian. Penerimaan harta harus mempertimbangkan kehalalan sumbernya,
niat pemberi, serta dampaknya terhadap kejernihan hati dan keteguhan tawakal.
Pemberian yang mengandung unsur haram, syubhat, riya’, atau menimbulkan
ketergantungan batin patut ditolak, sedangkan pemberian yang bertujuan
menolong dan menjaga kelangsungan ibadah boleh diterima sebatas kebutuhan
dasar. Menerima atau menolak pemberian merupakan ujian spiritual yang
menuntut kebijaksanaan dan kemerdekaan hati agar harta tidak menetap dalam

jiwa dan melemahkan tauhid.

B. Saran

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi awal dalam memperkaya
kajian tasawuf Nusantara, khususnya pemikiran Abdus Samad al-Palimbani tentang
konsep fakir sebagai magam spiritual yang menekankan ketergantungan total
kepada Allah Swt. Nilai-nilai kefakiran yang dijelaskan dalam Kitab Siyar al-
Salikin perlu dikontekstualisasikan dalam kehidupan modern untuk menghadapi
tantangan materialisme, konsumerisme, dan fenomena meminta-minta tanpa alasan
darurat, baik dalam kehidupan sosial maupun ruang digital. Selain itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji konsep fakir secara komparatif dengan
pemikiran tokoh tasawuf lain atau mengaitkannya dengan etika sosial dan filantropi
Islam, agar pemikiran Abdus Samad al-Palimbani dapat dipahami secara lebih luas

dan aplikatif dalam membentuk kesalehan personal maupun sosial.
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